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SUMMARY 

ELVIRA SAFITRI. In Vitro Analysis of Antioxidant Activities from Water Lettuce 

Leaf (Pistia stratiotes) Extract (supervised by SABRI SUDIRMAN and 

HERPANDI). 

 

This research aimed to determine the effect of the type of solvents on the water 

lettuce (Pistia stratiotes) leaf extract on the yield, bioactive compounds and 

antioxidant activities. This research was carried out experimentally in a laboratory 

with the type of treatment consisting of 2 levels of solvent (70% ethanol and dH2O) 

and repeated 3 times. Parameters was measured in this study including extract yield, 

bioactive compounds (phenol, flavonoid and tannin), antioxidant activity test using 

the DPPH method and the FRAP method. The values obtained was described in the 

form of pictures, tables and graphs, and followed by a t-test. The yield of the water 

lettuce leaf extract with ethanol solvent was 16.78% and the dH2O was 16.45%. The 

total phenol content in the water lettuce leaf extract with ethanol solvent was 235.55 

mg GAE/g dry sample and the dH2O was 70.6 mg GAE/g dry sample. The total 

flavonoid content in the water lettuce leaf extract with ethanol solvent was 214.96 

mg QE/g dry sample and 161.4 mg QE/g dry sample with dH2O. The tannin content 

of the water lettuce leaf extract with ethanol solvent was 19.86 mg TAE/g dry sample 

and dH2O was 6.52 mg TAE/g dry sample. Antioxidant activity using the DPPH 

method resulted in an IC50 value of 0.459 mg/mL for water lettuce leaf extract with 

ethanol solvent and 1.0864 mg/mL for dH2O. Antioxidant activity with the FRAP 

method resulted in antioxidant activity in the water lettuce leaf extract with ethanol 

solvent of 118.43 μmol Fe2+ equivalent/gram dry sample and dH2O of 71.764 μmol 

Fe2+  equivalent/gram dry sample. 

 

Keywords : Pistia stratiotes, bioactive compounds, free radicals, antioxidants 
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RINGKASAN 

ELVIRA SAFITRI. Analisis secara in Vitro terhadap Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Daun Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes) (dibimbing oleh SABRI 

SUDIRMAN dan HERPANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh jenis pelarut pada ekstrak daun 

tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap rendemen, kandungan senyawa 

bioaktif dan aktivitas antioksidan. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 

laboratorium dengan perlakuan jenis pelarut yang terdiri dari 2 taraf (Etanol 70% 

dan dH2O) dan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Parameter yang diukur pada 

penelitian ini meliputi rendemen ekstrak, senyawa bioaktif (fenol, flavonoid dan 

tanin), uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH dan metode 

FRAP. Nilai yang diperoleh dideskripsikan hasilnya dalam bentuk gambar, tabel 

dan grafik, dan dilanjutkan dengan uji-t. Hasil pengukuran rendemen pada ekstrak 

daun tumbuhan apu-apu dengan pelarut etanol yaitu 16,78% dan dH2O yaitu 

16,45%. Kandungan total fenol pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu dengan 

pelarut etanol sebesar 235,55 mg GAE/g sampel kering dan dH2O sebesar 70,6 mg 

GAE/g sampel kering. Kadar total flavonoid pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu 

dengan pelarut etanol sebesar 214,96 mg QE/g sampel kering dan dH2O 161,4 mg 

QE/g sampel kering. Kadar tanin pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu dengan 

pelarut etanol sebesar 19,86 mg TAE/g sampel kering dan dH2O sebesar 6,52 mg 

TAE/g sampel kering. Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menghasilkan 

nilai IC50 pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu dengan pelarut etanol sebesar 0,459 

mg/mL dan dH2O sebesar 1,0864 mg/mL. Aktivitas antioksidan dengan metode 

FRAP menghasilkan aktivitas antioksidan pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu 

dengan pelarut etanol sebesar 118,43 μmol Fe2+ equivalent/gram sampel kering dan 

dH2O sebesar 71,764 μmol Fe2+ equivalent/gram sampel kering. 

 

Kata kunci: Pistia stratiotes, senyawa bioaktif, radikal bebas, antioksidan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Radikal bebas merupakan salah satu penyebab sebagian besar penyakit. 

Semakin bertambahnya usia seseorang maka pembentukan radikal bebas juga akan 

semakin bertambah. Hal ini disebabkan karena sel-sel tubuh mengalami degenerasi, 

respon imun menurun dan terganggunya proses metabolisme. Radikal bebas adalah 

suatu senyawa atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan (Winarsi, 2007). Radikal bebas banyak ditemukan pada kelompok 

molekul oksigen reaktif atau reactive oxygen species (ROS) seperti anion 

superoksida (O2), radikal hidroksil (OH•) dan hidrogen peroksida (H2O2). Beberapa 

faktor pemicu radikal bebas adalah dapat melalui metabolisme sel, peradangan, 

obat-obatan, makanan yang teroksidasi, pola makan, asap rokok, polusi udara dan 

nutrisi maupun radiasi sinar UV (Youngson et al., 2005). Radikal bebas akan 

memberikan pengaruh begitu besar terhadap kesehatan tubuh manusia. Oleh karena 

itu, tubuh manusia memerlukan suatu asupan yang mengandung senyawa yang 

dapat bertindak sebagai antioksidan.  

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi 

karena dapat mengikat radikal bebas dan molekul yang reaktif lainnya. Antioksidan 

mempunyai struktur molekul yang dapat mentransferkan elektronnya kepada 

radikal bebas dan mampu memutus reaksi berantai dari radikal bebas. Antioksidan 

memiliki kemampuan untuk menangkap serta menetralisir radikal bebas, akibatnya 

reaksi-reaksi lanjutan penyebab stres oksidatif dapat berhenti dan kerusakan sel 

dapat dihindari. Stres oksidatif adalah ketidakseimbangan jumlah radikal bebas 

dengan jumlah antioksidan yang diproduksi di dalam tubuh seperti superoksida 

dismutase (SOD), glutation peroksidase (GPX) dan catalase (CAT). Keadaan ini 

dapat menyebabkan terjadinya kerusakan sel-sel di dalam tubuh sehingga dapat 

menimbulkan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, jantung, dan diabetes 

(Karyadi, 1997). 

Pemberian antioksidan dapat mengurangi dan meredam radikal bebas dalam 

tubuh. Antioksidan yang berasal dari alam telah menarik banyak perhatian oleh 
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konsumen dan para peneliti dibandingkan dengan antioksidan sintetik atau buatan 

yang ada di pasaran. Antioksidan sintetik dikhawatirkan adanya ketidakstabilan dan 

kemungkinan adanya aktivitas karsinogenik yang menimbulkan efek samping jika 

dikonsumsi (Ramalakshmi, 2008). Senyawa fenolik dan flavonoid adalah metabolit 

sekunder yang ditemukan secara alami di semua bahan tumbuhan, termasuk produk 

makanan berbasis tumbuhan (Giordano, 2017). Senyawa fenolik yang paling umum 

pada tumbuhan dapat diklasifikasikan menjadi asam fenolik, tokoferol, dan 

flavonoid (Hannan, 2016). Telah dilaporkan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid 

bertindak sebagai antioksidan serta dapat dijadikan sebagai anti alergi, 

antiinflamasi, antidiabetik, antimikroba, antipathogenik, antivirus, antithrombotik, 

dan vasodilator. Senyawa bioaktif tersebut dapat mencegah berbagai penyakit 

seperti kanker, masalah jantung, katarak, gangguan mata, dan alzheimer 

(Comunian, 2017). Oleh karena itu penelitian mengenai ekstraksi senyawa aktif 

pada tumbuhan yang dapat bertindak sebagai antioksidan adalah suatu hal yang 

penting karena dapat menjadi salah satu strategi dalam pencegahan terjadinya stress 

oksidatif (Andayani et al., 2016). 

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan salah satu tumbuhan yang 

mengapung di permukaan air dengan akar yang panjang dan lebat serta bercabang 

halus, tumbuhan ini tumbuh dengan baik pada pH 6 – 7. Berdasarkan hasil 

penelitian Wasahla (2015) tumbuhan apu-apu memiliki beberapa kandungan 

senyawa fitokimia yaitu flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan steroid. Senyawa 

fitokimia tersebut paling banyak ditemukan dengan menggunakan pelarut polar 

seperti metanol. Akan tetapi pelarut metanol tidak food grade karena memiliki 

kemungkinan zat yang berbahaya yang terkandung di dalam metanol akan ikut 

terlarut saat proses ekstraksi. Kandungan senyawa-senyawa fitokimia tersebut 

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang 

mampu menghambat atau mencegah terjadinya oksidasi (Schuler, 1990). 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan melihat kandungan senyawa aktif 

yang dapat pertindak sebagai antioksidan seperti fenol, flavonoid dan tanin, serta 

melihat aktivitas antioksidan dari ekstrak daun tumbuhan apu-apu dengan pelarut 

etanol dan dH2O daun apu-apu (Pistia stratiotes). 
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1.2. Kerangka Pemikiran 

Salah satu tumbuhan perairan yang berpotensi untuk mencegah radikal bebas 

adalah tumbuhan apu-apu, karena tumbuhan ini mempunyai kandungan senyawa 

aktif yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Hal ini didasarkan pada penelitian 

Wasahla (2015) yang menyatakan bahwa tumbuhan apu-apu memiliki kandungan 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid dan alkaloid. Pada 

penelitian ini pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah pelarut etanol 70% dan 

dH2O. Pelarut etanol dipilih karena etanol perupakan pelarut polar yang baik karena 

memiliki titik didih yang rendah dan aman digunakan karena bersifat food grade, 

tidak beracun dan tidak berbahaya. Sedangkan pelarut dH2O dipilih karena ramah 

lingkungan, mudah didapat serta bersifat polar dan harganya juga terjangkau. 

Pelarut polar dipilih karena senyawa aktif yang akan diukur adalah bersifat polar 

sehingga dibutuhkan pelarut polar yang memiliki kemampuan untuk menarik 

senyawa yang diharapkan. Adapun konsentrasi yang digunakan adalah etanol 70%. 

Konsentrasi ini dipilih berdasarkan penelitian Suhendra (2019) yang menghasilkan 

ekstraksi rimpang ilalang (Imperata cylindrica) dengan konsentrasi pelarut etanol 

40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%, dengan rendemen, total fenol dan total 

flavonoid tertinggi yaitu pada pelarut etanol 70%. Hal ini memperlihatkan bahwa 

pelarut etanol 70% adalah pelarut yang paling efektif dalam menghasilkan bahan 

aktif yang optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh kelarutan suatu senyawa yang 

didasari oleh kesamaan polaritas antara pelarut yang digunakan dengan senyawa 

yang terekstrak (Harborne, 1973). 

Comunian (2017) telah melaporkan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid 

dapat bertindak sebagai antioksidan. Senyawa golongan fenol dapat mengurangi 

atau menghambat radikal bebas dengan cara mentransfer atom hidrogen dari gugus 

hidroksilnya. Mekanisme reaksi senyawa fenolik dengan radikal peroksil (ROO•) 

melibatkan pemindahan kation hidrogen dari fenol ke radikal, membentuk keadaan 

transisi ikatan H-O dengan satu elektron (Foti MC, 2007). 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh jenis pelarut pada 

ekstrak tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap rendemen, kandungan 

senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan. 
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1.4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat 

kepada masyarakat dan memberikan informasi mengenai kegunaan kandungan 

senyawa aktif yang dimiliki tumbuhan apu-apu (Pistia startiotes).  
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